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ABSTRAK

Pertumbuhan ekonomi merupakan indikator penting untuk mengukur kesejahteraan suatu masyarakat.
Meningkatkan kesejahteraan masyarakat dengan meningkatkan perekonomian dapat dilakukan melalui
koperasi. Koperasi menjadi salah satu badan yang dapat memberikan solusi untuk masalah perekonomian
masyarakat menengah ke bawah. Namun, Koperasi Sabilulungan Tasikmalaya memiliki masalah dalam
membuat keputusan pemberian jumlah pinjaman yaitu terdapat sikap subjektif dari seorang bendahara koperasi
dalam menentukan limit pinjaman dan memilih anggota koperasi yang berhak meminjam pada bulan tertentu,
akibatnya terjadi ketidaksesuaian sasaran dalam pemberian jumlah pinjaman yang diberikan oleh koperasi.
Tujuan adanya penelitian ini adalah dengan merancang sistem pendukung keputusan untuk menentukan limit
pinjaman dan memilih anggota koperasi yang lebih diprioritaskan untuk diberikan pinjaman. Metode sistem
pendukung keputusan yang digunakan yaitu weight product karena perhitungan matematis yang mudah
dipahami dan mampu menyeleksi data alternatif terbaik dengan teknik pembobotan yang menggunakan kriteria
gaji, jumlah simpanan, lama bergabung, jumlah tanggungan, dan usia. Hasil dari penelitian ini yaitu dapat
mengimplementasikan sistem pendukung keputusan pinjaman anggota koperasi menggunakan metode weight
product dengan output berupa jumlah limit pinjaman setiap anggota koperasi dan daftar urutan prioritas
anggota koperasi dalam pemberian pinjaman pada bulan tertentu.

Kata Kunci: Sistem Pendukung Keputusan, Pinjaman, Koperasi, Weight Product.

ABSTRACT

Economic growth is an important indicator to measure the welfare of a society. Cooperatives can enhance
people's welfare by boosting the economy. Cooperatives are one of the bodies that can provide solutions to the
economic problems of the lower middle class. However, Sabilulungan Tasikmalaya Cooperative faces a
challenge in deciding loan amounts. This issue stems from a cooperative treasurer's subjective approach to
setting loan limits and choosing members eligible for borrowing in a given month, leading to an imbalance in
the cooperative's loan targets. This research aims to develop a decision support system that establishes loan
limits and prioritizes cooperative members for loans. We employ the weight product method for the decision
support system, as it simplifies mathematical calculations and enables us to choose the most suitable
alternative data through weighting techniques, based on factors such as salary, savings amount, membership
duration, number of dependents, and age. The results of this study are able to implement a decision support
system for cooperative member loans using the weight product method with output in the form of the amount
of loan limit for each cooperative member and a list of priority orders of cooperative members in granting
loans in a particular month.

Key Word: Decision Support Systems, Loans, Cooperatives, Weight Product.

PENDAHULUAN Masyarakat yang  memiliki  ekonomi
Pertumbuhan ekonomi Indonesia harus terus menengah ke bawah terkadang dihadapkan
berkembang dengan melalui badan usaha dengan kebutuhan finansial yang mendesak
yang mampu menopang Kkesejahteraan dan memerlukan solusi alternatif dengan
masyarakat  terutama yang  memiliki biaya yang dapat mereka jangkau. Koperasi
perekonomian  menengah ke  bawah. menjadi salah satu pilihan alternatif untuk
“Tumpuan perekonomian nasional salah memenuhi  kebutuhan masyarakat agar
satunya vyaitu melalu koperasi yang kesejahteraan mereka terus berkembang
mendukung masyarakat adil dan makmur.”. dengan  baik.  Koperasi  Sabilulungan
(Ompusunggu dkk., 2023). Tasikmalaya memiliki pelayanan terkait

simpan pinjam untuk anggota koperasi.
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Namun, koperasi Sabilulungan memiliki
masalah terkait pemberian jumlah pinjaman
anggota vyaitu sikap subjektif dari seorang
bendahara dalam menentukan limit pinjaman
yang hanya berdasarkan jumlah simpanan
anggota dan opini pribadi tanpa melihat fakta-
fakta lain dari kualitas kesiapan setiap
anggota. Selain itu, bendahara melakukan
penilaian sepihak dalam memilih anggota
koperasi yang mengajukan pinjaman pada
bulan tertentu.

Sistem pendukung keputusan (SPK) adalah
“sebuah sistem informasi yang digunakan
untuk membantu mengambil keputusan dari
sebuah data dan informasi yang diolah
menggunakan metode matematika atau
statistika dalam suatu organisasi. SPK
menyediakan informasi yang terstruktur dan
relevan sehingga dapat dijadikan opsi atau
rekomendasi dalam mengambil keputusan”
(Sarwandi dkk., 2023). SPK membantu
pengambil keputusan untuk mengambil
keputusan dengan memberikan keputusan
alternatif yang lebih baik dan memecahkan
masalah yang kompleks dan tidak terstruktur.
Maka dari itu, untuk menangani masalah di
Koperasi Sabilulungan Tasikmalaya
diperlukan sistem pendukung keputusan
pinjaman anggota koperasi.

Koperasi simpan pinjam menjadi badan usaha
yang mampu merangkul masyarakat dengan
ekonomi  menengah  kebawah dengan
pelayanan seperti pinjaman yang dapat
dijangkau. “Pinjaman merupakan penyediaan
uang dengan kesepakatan antara kreditur dan
debitur”. (Irfan dkk., 2023). Pinjaman
memerlukan proses yang jelas, cepat dan tepat
sasaran agar roda bisnis koperasi terus
berjalan dengan baik. Kondisi koperasi
simpan pinjam Sabilulungan Tasikmalaya
yang memiliki masalah terkait pemberian
jumlah  pinjaman memerlukan Kriteria-
kriteria. Kriteria-kriteria yang digunakan
berupa gaji, jumlah simpanan, lama
bergabung, jumlah tanggungan, dan usia.
“Unified Modelling Language (UML)
merupakan  bahasa  pemodelan  yang
diciptakan dengan teknik pemrograman
berorientasi objek yang digunakan untuk
membangun atau mengembangkan sebuah
perangkat lunak dengan menggunakan
simbol-simbol tertentu untuk memudahkan
pemahaman setiap pengguna” (Pahlevi &
Rosyani, 2021). “UML merupakan alat untuk

mendokumentasikan  sebuah  spesifikasi

sistem yang disajikan secara grafis” (Tabrani

& Aghniya, 2019). UML menjadi standar

bahasa pemodelan untuk merancang dan

memvisualisasikan sistem perangkat lunak
dan spesifikasi sistem. Unified Modelling

Language (UML) memiliki beberapa macam,

diantaranya:

1. “Use Case Diagram merupakan suatu
bentuk visualisasi sistem dari kumpulan
penjelasan tentang perilaku (behavior)
aktor dan hubungan interaksi satu sama
lain” (Khadaffi dkk., 2021).

2. “Class  Diagram  memiliki  nilai
kardinalitas untuk menunjukan hubungan
atau interaksi antar class” (Supendi dkk.,
2021).

“Metode weight product (WP) adalah metode
yang  menggunakan  perkalian  untuk
menghubungkan setiap rating kriteria, dimana
setiap rating kriteria harus dipangkatkan
terlebih dahulu” (Supendi dkk., 2021).
Maka dari itu, penelitian ini bertujuan unutk
merancang sistem pendukung keputusan
untuk menentukan limit pinjaman dan
memilih anggota koperasi yang lebih
diprioritaskan untuk diberikan pinjaman.
Metode sistem pendukung keputusan yang
digunakan yaitu weight product. Output dari
penelitian ini berupa jumlah limit pinjaman
setiap anggota koperasi dan daftar urutan
prioritas anggota koperasi dalam pemberian
pinjaman pada bulan tertentu. Manfaatnya
sistem ini dapat memberikan opsi keputusan
bagi pihak koperasi dalam menentukan
keputusan pinjaman anggota koperasi.

METODE PENELITIAN

Tempat penelitian dilakukan di Koperasi
Simpan Pinjam Sabilulungan Tasikmalaya,
koperasi  tersebut  beralamat di  JI.
Karangtingal No.12 Kp. Regol Manonjaya RT
12 RW 02 Desa Manonjaya, Kecamatan
Manonjaya, Kabupaten Tasikmalaya. Dalam
penelitian ini penulis melakukan wawancara
dengan bendahara koperasi yaitu Ibu Tineu
Rostiani dan mendapatkan informasi terkait
proses penentuan pinjaman setiap anggota
koperasi dan permasalahan yang sedang
dihadapi oleh  Koperasi  Sabilulungan
Tasikmalaya, sehingga berkontribusi pada
hasil bagian membangun sistem.

Setelah merumuskan masalah dan
mengumpulkan data, penulis memutuskan
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untuk menggunakan metode weight product

(WP) sebagai metode dalam memecahkan

masalah penelitian ini. Metode weight product

yaitu “himpunan berhingga dari alternatif
keputusan beberapa kriteria. Metode ini
memiliki kemampuan dalam memberikan
solusi optimal dalam sistem pemeringkatan
dan juga memiliki perhitungan komputasi
yang tidak kompleks sehingga waktu

perhitungan singkat”. (Irfan dkk., 2023).

Metode weight product menggunakan

langkah-langkah sebagai berikut (Supiyandi

dkk., 2020):

a. Menentukan Kkriteria-kriteria dan nilai
bobot yang akan dijadikan acuan dalam
pengambilan keputusan.

b. Menentukan nilai bobot awal pada
masing-masing kriteria tersebut. Nilai
bobot ini menunjukan tingkat kepentingan
dari setiap kriteria.

c. Melakukan normalisasi bobot dari
seluruh kriteria

d. Melakukan normalisasi bobot dari
seluruh kriteria dengan rumus (Mulyani,
2019):

= Wi
Wi =su; @)
Keterangan:

Wj = bobot pada kriteria index ke-j
>"'Wj = jumlah seluruh bobot
e. Melakukan perhitungan nilai vektor (S)
dengan rumus (Eska dkk., 2024):
S = H;'l=1 xi‘;{] (2)
Keterangan:
S = Preferensi alternatif vektor S
X = rating alternatif per kriteria
W = bobot kriteria
i = nilai alternatif
J = nilai kriteria
n = banyaknya kriteria
f.  Melakukan perhitungan nilai vektor (V)
dengan rumus (Umar, 2023):
Si

Vi= 5o (3)

Keterangan:

Vi = Preferensi alternatif vektor v

Si = Nilai vektor s dari index alternatif ke-
i

Algoritma metode weight product (WP) ini
akan diaplikasikan oleh penulis dengan data

yang didapat selama melakukan penelitian di
koperasi Sabilulungan Tasikmalaya. Berikut
adalah langkah-langkah metode weight
product (WP) sesuai dengan sumber rujukan
pada metode penelitian, sebagai berikut:

a. Menentukan kriteria dan nilai bobot

Tabel 1. Data Kriteria

Kode Kriteria Bobot
K1 Pendapatan (Gaji) 5
K2 Jumlah Tabungan 4
K3 Lama Bergabung 3
K4 Jumlah Tanggungan 3
K5 Usia 2

Pada tabel 1 tersebut menjelaskan tentang
kriteria yang akan digunakan dan nilai
bobot dari setiap kriteria untuk
perhitungan normalisasi bobot.

b. Menentukan nilai bobot dari masing-
masing kriteria. Sub  kriteria yang
dibawah ini adalah uraian dari lima
kriteria yang telah ditentukan sebelumnya
untuk menentukan tingkat kepentingan
pada nilai bobot. Semakin tinggi nilai
bobot maka semakin penting sub kriteria
tersebut.

Tabel 2. Data Kriteria Pendapatan (Gaji)

Kode Kriteria Bobot
< 2.000.000 3
K1 2.000.000 — 4.000.000 4
>4.000.000 5
Tabel 3. Data Kriteria Jumlah Tabungan
Kode Kriteria Bobot
< 2.000.000 2
K2 2.000.000 — 5.000.000 3
>5.000.000 4
Tabel 4. Data Kriteria Lama Bergabung
Kode Kriteria Bobot
<1 Tahun 1
K3 1 Tahun — 3 Tahun 2
>3 Tahun 3
Tabel 5. Data Kriteria Jumlah Tanggungan
Kode Kriteria Bobot
<2 Orang 3
K4 3 Orang — 4 Orang 2
>4 Orang 1
Tabel 6. Data Kriteria Usia
Kode Kriteria Bobot
18 Tahun — 30 Tahun 3
K5 31 Tahun — 56 Tahun 2
>56 Tahun 1

c. Melakukan normalisasi nilai bobot
kriteria dengan menggunakan rumus
persamaan 1.
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€.

5

=———=0,294118
5+4+3+3+2

S B— 0,235294
5+4+3+3+2

=———=0,176471
5+4+3+3+2

=———=0,176471
5+4+3+3+2

=————=0,117647
5+4+3+3+2

Nilai normalisasi ini didapat dari nilai
bobot pada lima kriteria yang telah
ditentukan.

Menentukan data alternatif. Penulis
menggunakan lima data anggota koperasi

sebagai sampel dalam penelitian ini.
Tabel 7. Data Alternatif

D Kriteria

K1 K2 K3 K4 K5
Al julta jiitil Taﬁun 3 Ta6h1un
A2 j2uyt7a }uzg Taﬁun 2 Tashsun
A3 j3u’t2a 2[5)3 Bub;an 0 Taztfun
Ad jlug ﬁ(t))g Ta?]un 3 T:r?un
AS jtyt:zl Tu%as Tat31un 5 Tashsun

Mengkonversi nilai data alternatif sesuai
bobot pada masing-masing kriteria.

Tabel 8. Data Konversi Bobot Alternatif

ID Kriteria

K1 K2 K3 K4 K5
Al 3 3 3 2 1
A2 4 2 2 3 2
A3 4 2 1 3 3
A4 3 2 1 2 2
A5 5 3 2 1 2

Tabel diatas merupakan hasil konversi
data alternatif dengan bobot sub kriteria
yang sudah ditentukan sebelumnya.

Menghitung nilai vektor S dari setiap data
alternatif menggunakan rumus pada
persamaan 2.

Al = 3(0,294118) X 3(0,235294) X
3(0,176471) X 2(0,176471) X 1(0,117647)

Al =2,45423

A2 — 4(0,294118) 5 £(0,235294) 5
2(0,176471) 5 3(0,176471) ¢ 2(0,117647)

A2 =2,63417

A3 - 4(0,294118) X 2(0,235294) X

1(0,176471) 5 3(0,176471) 5 3(0,117647)
A3 =2,44476

Ad — 3(0,294118) ¢ 7(0,235294) 5
1(0,176471) 5 9(0,176471) 3 (0,117647)

A4 =1,99388

A5 — 5(0,294118) 5 3(0,235294) 5
2(0,176471) . 1(0,176471) y (0,117647)

A5 =2,54907
> Vektor S = A1+A2+A3+A4+A5= 12,08

Dari hasil perhitungan diatas didapatkan
jumlah dari vektor S yaitu 12,08. Nilai
tersebut akan berpengaruh untuk langkah
berikutnya.

Menghitung nilai vektor V dari semua
data alternatif sesuai rumus persamaan 3.

2,45423

V1= = 0,203230
12,08

v2 = 283417 _ (518131
12,08

v3 =226 _ 902446
12,08

V4 =222 = 0,165109
12,08

v5 =224 _ (911084
12,08

Hasil dari perhitungan vektor V ini
menjadi dasar dalam menentukan urutan
prioritas pemberian pinjaman dan jumlah
limit pinjaman setiap anggota koperasi.

Menghitung limit pinjaman setiap data
alternatif dengan rumus berikut:
Limit = vektor Vx jumlah Tabungan x 10

Al =0,203230% Rp. 2.200.000%10
Al =Rp. 4.471.058,52

A2 =0,218131x1.750.000x10
A2 =Rp. 3.817.283,94

A3 =0,202446 x 550.0000 x10
A3 =Rp. 1.113.455,29

A4 =0,165109 x 800.000 x 10
A4 = Rp. 1.320.875,39

AS5=0,211084 x 2.150.000 x 10
A5 =Rp. 4.538.299,89
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Dari data perhitungan tersebut dapat disajikan
pada tabel berikut:

Tabel 9. Hasil Perhitungan SPK Metode WP
ID | VektorV Limit Pinjaman U_rut_an
Prioritas
Al 0,203230 Rp. 4.471.058,52 3
A2 0,218131 Rp. 3.817.283,94
A3 0,202446 Rp. 1.113.455,29
Ad 0,165109 Rp. 1.320.875,39
A5 0,211084 Rp. 4.538.299,89

N|Ol| B |-

Dari tabel tersebut dapat disimpulkan bahwa
keputusan untuk pinjaman terbaik dan
menjadi opsi pertama yaitu kepada A2 dengan
memiliki nilai vektor V vyaitu 0,218131
dengan limit pinjaman Rp. 3.817.283,94.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Berdasarkan hasil perhitungan pada metode
penelitian didapatkan sebuah keputusan
bahwa yang layak mendapatkan prioritas
pertama yaitu kepada ID Anggota A2 dengan
nilai vektor V vyaitu 0,218131 dan limit
pinjaman Rp. 3.817.283,94.

Sistem pendukung keputusan berbasis Java
dalam menentukan jumlah pinjaman anggota
koperasi digambarkan melalui rancangan
usecase dan class diagram berikut:

SPK Pinjaman Kredit Anggota Koperasi Sabilulungan dengan Metode WP

~ Mencetak Kartu
Anggota

Menginput Data
Pinjaman Kredit
Anggota

Bukti

Persctujuan Pinjaman

4 B .---{Laporan Data Anggota
Mencetak Laporan o -<<extends>>
SR
<<extengs>> Laporan il
Perhitungan SPK

aporan Data Pinjaman
Kredit Anggota

Gambar 1. Usecase Diagram

KRITERIA ANGGOTA
~id_kriteria ADMIN ~id_anggota
ama_kriteria s 1 Lo |-k
- babot — ——|- nama_anggota
- normatisasi _jns_kimn
UbahQ -ne_wa
Hitong0 |- tel masuk
alamat
1.
Simpan0)
UbahO
HapusO
1 CetakQ
HITUNG SPK__|
—id_aats ' ——
#id snggota PINJAMAN
# nama_anggota
_ gaji
tabungan . '
gabung
“tanggungan
- usia
-k
- k2
k3
K4
ks SimpanO
_ vektor_s Ubah)
- vektor_v HapusO
pinjaman Cetak O
Simpan0
UbahQ
HapusO
HitunzQ

Gambar 2. Class Diagram

Untuk implementasi program pada sistem
dengan berbasis java memiliki tampilan layar
sebagai berikut:

a. Tampilan Layar Login

L] Aplikasi SPK Pinjaman Kredit Koperasi SABILULUNGAN x

SPK KREDIT

Koperasi Sabilulungan Tasikmalaya

,,,,, ‘I .

NAMA PENGGUNA  adumin

KATA SANDI

[ Masuk Jil Batal |

Gambar 3. Tampilan Layar Login

Gambar diatas merupakan menu login dengan
input nama pengguna dan kata sandi.

b. Tampilan Layar Menu Utama

MENU UTAMA

DATA ANGGOTA DATA KRITERIA PERHITUNGAN SPK.

B B

DATA KREDIT DATA LAPORAN
(€) KENBALT

Gambar 4. Tampilan Layar Menu Utama

Gambar diatas merupakan dashboard sistem.
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c. Tampilan Layar Form Data Kriteria

b P Kt oo A1 IUNZAN

DATA KRITERIA

Y
__};ﬁl SPK KREDIT
o e
NAMA KRITERIA
o HITUNG NILAI
BOBOT © NORMALISASI BOBOT

Gambar 5. Tampilan Form Data Kriteria

Gambar diatas merupakan form untuk
melakukan perhitungan normalisasi nilai
bobot setiap kriteria.

d. Tampilan Layar Form Data Alternatif

) Ao 5P et o AL LU

DATA ALTERNATIF

Y- sPK KREDIT
o

ID ANGGOTA
NAMA ANGGOTA
NLALKI iy [xcoza

O HITUNG
NLALKZ caus [raaons B VEKTOR §

kanvers| [JE

NILAIVEKTOR §

NILALK3 o
NLALKA oy

NILALKS s

Gambar 6. Tampilan Layar Form Data Alternatif

Gambar diatas merupakan form untuk input
data alternatif dan konversi nilai bobot setiap
subkriteria serta perhitungan nilai vektor S.

e. Tampilan Layar Perhitungan SPK

PERHITUNGAN SPK

[EHITUNG VEKTOR V)

Gambar 7. Tampilan Layar Perhitungan SPK

Gambar diatas merupakan form hitung nilai
vektor V untuk menghasilkan output sistem.

f. Laporan Hasil Perhitungan SPK
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KESEJAHTERAAN LINGKUNGAN
SABILULUNGAN TASIKMALAYA

3 Karangingsl No 7 Kp. Regol Meroryaye RT 12 RV 2 Desa Manorysys Kebupetn [esikensisye, Jsus Sarat 13760

LAPORAN HASIL PERHITUNGAN SPK PINJAMAN KREDIT ANGGOTA

oA [ioAveoora] A vocom | i | 2 | % | Xa | 1 | vextons | veiorv | Lnmemaan |
2 s

20 [ 20 | 20 |30 20| 28417 0218131 Rp3.617.286.32

so [ 30|20 10|20 2sec07 0211084 Rpé 538 282,05

30 |30 | 30|20 10]| 24502 020323

a0 [ 20 | 10|20 [30| 24eam7 0202447

30 [ 20 | 10|20 [20] 12088 0165108

Manonjeya 07 Jun 2026
Ketua

Gambar 8. Laporan Perhitungan SPK

Gambar diatas merupakan output dari sistem
yang terdapat limit pinjaman dan urutan
prioritas pemberian pinjaman sesuai nilai
vektor V. Hasil ini dapat dijadikan opsi oleh
pihak koperasi dalam mengambil keputusan.

SIMPULAN DAN SARAN

Berdasarkan hasil dari penelitian didapatkan

kesimpulan  bahwa sistem pendukung

keputusan menentukan jumlah pinjaman
kredit menggunakan metode weight product
dengan menggunakan beberapa kriteria yaitu
jumlah pendapatan atau gaji, jumlah
tabungan, lama  bergabung, jumlah
tanggungan dan usia dimana setiap kriteria
memiliki bobot yang telah ditentukan oleh
bendahara koperasi. Output dari penelitian ini
berupa jumlah limit pinjaman dan urutan
prioritas dalam pemberian pinjaman anggota
koperasi. Sistem tersebut dibangun dengan
berbasis Java menggunakan platform

Neatbeans IDE.

Saran yang dapat dijadikan pertimbangan

untuk penelitian selanjutnya yaitu:

a. Sistem pendukung keputusan pada
penelitian ini belum memiliki fitur untuk
melakukan backup data secara berskala
dalam jangka waktu tertentu.

b. Pada penelitian yang selanjutnya sistem
bisa lebih kompleks dalam pengolahan
data dan dikembangkan dengan versi
mobile atau android.
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